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ABSTRAK 

Karantina merupakan sistem untuk mencegah masuk, keluar, dan menyebarnya 

hama dan penyakit hewan karantina (HPHK) serta organisme pengganggu tumbuhan 

karantina (OPTK) dari luar negeri maupun dalam negeri, dan dari satu area ke area lain 

dalam negeri atau keluarnya dari wilayah Negara Republik Indonesia. Tata cara 

pengeluaran tanaman hias (Alocasia sp., Monstera sp. & Maranta leuconeura) ke Amerika 

Serikat yaitu Pemeriksaan Administratif dan Pemeriksaan Fisik/kesehatan. Pemeriksaan 

administratif yang dilakukan dengan melihat kebenaran dokumen sesuai dengan media 

pembawa yang akan diekspor. Target Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) adalah 

cendawan, serangga dan nematoda. Untuk pengujian dengan target nematoda dilakukan 

dengan metode ekstraksi akar tanaman  dengan target nematoda Globodera rastochiensis 

dan Globodera pallida. Pengeluaran tanaman hias sudah memenuhi persyaratan 

administratif dan teknis, serta dinyatakan bebas OPT target, sehingga dapat dilakukan 

pembebasan dengan terbitnya KT-10 (Phytosanitary Certifiicate). 

 
Kata Kunci : Alocasia, karantina, Maranta leuconeura, monstera, OPT, Persyaratan 

 

ABSTRACT 

Quarantine is a system to prevent the entry, exit, and spread of quarantine animal 

pests and diseases (HPHK) and quarantine plant disturbing organisms (OPTK) from abroad 

and domestically, and from one area to another within the country or exit from the territory 

of the Republic of Indonesia. The procedure for dispensing ornamental plants (Alocasia 

sp., Monstera sp. &; Maranta leuconeura) to the United States is Administrative 

Examination and Physical / Health Examination. The administrative check carried out is to 

see the correctness of the document in accordance with the carrier media to be exported. 

The targets of Plant Disturbing Organisms (OPT) are fungi, insects and nematodes. For 
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testing with nematode targets carried out by the nematode plant root extraction method 

with nematode targets Globodera rastochiensis and Globodera pallida. The expenditure of 

ornamental plants has met administrative and technical requirements, and is declared free 

of target pests, so that exemption can be made with the issuance of KT-10 (Phytosanitary 

Certifiicate). 

 
Key word : Alocasia, Quarantine, Maranta leuconeura, Monstera, OPT, Requirements. 

 
 

 

PENDAHULUAN 
 

Alocasia dari suku Aracae. Suku ini memiliki 105-110 marga, 31 diantaranya 

terdapat di Indonesia, atau 25% dari marga di dunia. Sebaran Aracae umumnya di wilayah 

tropis, 50% terdapat di beberapa pulau di Indonesia, yaitu: Sumatera, Jawa, Kalimantan, 

Sulawesi, dan Papua (Asih et al., 2015). Potensi OPT pada tanaman Alocasia yaitu Bercak 

daun hingga pembusukan pada batang daun dan akar atau root rot. Penyakit lain yang 

kerap terjadi pada Alocasia adalah munculnya bakteri Xanthamonas yang mana di tandai 

dengan munculnya bintik hitam atau cokelat tua. Adapun hama yang umum pada tanaman 

ini yaitu kutu putih, sisik daun dan tungau laba-laba. 

Monstera sp. juga dikenal dengan sebutan 'Swiss Cheese Plant'. Tanaman ini juga 

tersohor dengan bentuk lubang-lubang pada daunnya yang terbentuk secara alami. Tak 

heran jika banyak orang kerap menanam tumbuhan hias ini di dalam pot kecil dan 

difungsikan sebagai pemanis dalam kamar. Fungsi Monstera yaitu Selain bisa 

menghilangkan racun di udara dan menyerap lembap, tanaman Monstera juga ampuh untuk 

mengatasi bau tidak sedap. Tidak hanya itu, tanaman hias satu ini dapat mencegah bau 

apek di dalam rumah, yang sering terjadi karena adanya jamur dan lumut akibat 

kelembapan di dalam ruangan. Potensi OPT pada tanaman Monstera sp yaitu bercak 

cokelat pada bagian daunnya. Hama yang biasa menyerang tanaman ini adalah serangga 

sisik dan tungau laba-laba. 

Maranta leuconeura adalah spesies tanaman berbunga di keluarga Marantaceae, 

asli hutan tropis Brasil. Ini adalah variabel, rimpang abadi , tumbuh hingga 30 cm (12 inci) 

tinggi dan lebar, dengan rumpun padat daun oval hijau yang mencolok, masing-masing 

hingga 12 cm (5 inci) panjang. Fungsi dari tanaman ini yaitu sebagian besar untuk tanaman 

hias cocol di tempatkan di ruang tamu karena memiliki warna dan bentuk yang menarik. 

Potensi OPT pada tanaman ini yaitu muncuk bintik-bintik coklat atau bercak-bercak pada 

tanaman, ujung daun layu, daunnya kuning tua dan kering. Dan hama yang biasa 

menyerang yaitu kutu putih dan tungau laba-laba. 

Pengetahuan regulasi ekspor sangat dibutuhkan seperti dilaporkan pada petugas 

karantina tumbuhan, tindakan karantina yang diperlukan untuk memenuhi regulasi negara 

tujuan ekspor, tempat pengeluaran yang ditetapkan, surat yang diperlukan (SIP Mentan, 

PC, CITES). Izin ekspor bisa untuk individu bisa perusahaan, harus ada sertifikat 

fitosanitari, standar packing harus tidak ada media tanam dan solid box. 

 Peluang Ekspor tanaman hias (florikultura) Indonesia ke berbagai negara 

meningkat signifikan sejak pandemi covid-19. Peluang ekspor kian terbuka saat situasi 
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krisis energi akibat perang Rusia-Ukraina yang menekan pebisnis florikultura di Eropa. 

Menurut data Badan Pusat Stastistik (BPS), ekspor tanaman hias Indonesia pada 2021 

mencapai 20.300 ton. Volume ekspor meningkat 11,5% atau 2.100 ton dibandingkan 

ekspor 2020. Peningkatan juga terjadi pada nilai ekspor dari US$ 19,9 juta pada 2020 

menjadi US$21,9 juta pada 2021 alias meningkat 10.  

 Ekspor tanaman hias adalah tetap menjaga plasmanuftah kekayaan hayati indonesia 

dan juga tanaman dalam keadaan sehat, memenugi persyaratan sanitari dan fitosanitari 

negara tujuan. Alocasia yang berjenis Alocasia jacklyn berada di rentang harga 500 ribu 

rupiah hingga mencapai 2 juta karena bentuk dari tanaman alocasia yang menarik. 

Sedangkan untuk Montera yang berjenis monstera variegata menjadi koleksi termahal 

dengan harga mencapai 5,5 juta. Bentuk yang sangat menarik dan mempunyai kelainan 

klorofil sehingga menciptakan dua warna atau belang. 

 Salah satu yang menonjol perkembanganya dalam pasar tanaman hias dunia adalah 

famili aroid (Araceae) . Famili ini tersebar di seluruh dunia tetapi dari 117 genera dan 

3.756 species ada  110 genera dan ada 2.500 spesies terdapat di daerah tropis. Aroid ini 

merupakan tanaman hias daun yaitu salah satu kategori tanaman hias yang menitikberatkan 

keindahan atau kecantikan pada daun, baik bentuk maupun warna. Termasuk dalam famai 

Araceae adalah Alocasia sp, Monstera sp. 

Tujuan umum kegiatan ini yaitu menambah wawasan dan menerapkan keilmuan 

atau kompetensi yang di dapat selama menjalani masa pendidikan di dunia kerja secara 

langsung, meningkatkan keterampilan tertentuan di bidang profesi di suatu instansi, 

menciptakan dan meningkatkan hubungan antara perguruan tinggi dan isntansi/perusahaan. 

Sedangkan tujuan khusus kegiatan ini yaitu mahasiswa dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan tentang karantina yang di peroleh di bangku kuliah dan menerapkannya dalam 

Balai Karantina Pertanian Kelas II Yogyakarta, melatih kepercayaan diri, meningkatkan 

hard skill dan mempelajari soft skill saat masuk di dunia kerja secara langsung, melatih 

mahasiswa menjadi manusia yang disiplin, bertanggung jawab dan berpikir maju, 

mengetahui persyaratan dan tata cara tindakan karantina pada pengeluaran tanaman hias ke 

Amerika Serikat. 

 

 

METODE PENELITIAN 
 

Waktu kegiatan dilakukan selama 40 hari. Dimulai dari tanggal 12 Juni 2023 

sampai dengan 31 Juli 2023. Hari kerja setiap hari Senin hingga hari Sabtu, dengan jumlah 

hari kerja 40 hari. Tempat kegiatan ini dilaksanakan di Kantor induk Balai Karantina 

Pertanian Kelas II Yogyakarta yang terletak di Jl, Laksda Adisucipto No. KM.8, Kalongan, 

Maguwoharjo, Sleman, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Serta di wilayah 

kerja yaitu : Bandara Yogyakarta International Airport yang terletak di Jl. Nasional, 

Temon, Wates, Kulonprogo. Kemudian di wilayah kerja kantor MPC Plemburan terletak di 

jl. Plemburan No.7, Sedan, Sariharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Kemudian di wilayah 

kerja Bandara Adisumarmo yang terletak di jl. Bypass AU, Ngesrep, Ngemplak, Boyolali 

Provinsi Jawa Tengah. 
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Alat yang digunakan yaitu cawan petri, kuas, cup, mikroskop stereo, komputer dan 

kamera. Sedangkan Bahan yang digunakan yaitu sampel Alocasia sp., Monstera sp., & 

Marantha leuconeura, air,  sng tangan, dan label nama. 

 Tahapan penelitian meliputi Pengenalan Instansi, Kegiatan laboratorium, 

Observasi, Instansi, Pemantauan, Pengumpulan data, Studi Pustaka dan Dokumentasi. 

Mengikuti serangkaian kegiatan yang ada di Balai Karantina Pertanian Kelas II 

Yogyakarta yang meliputi kegiatan 8 P (Pemeriksaan, pengasingan, pengamatan, 

perlakuam, penahanan, penolakan, pemusnahan, pembebasan). 
 
 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Bagan alur pengeluaran tanaman hias ke Amerika Serikat : 

 
 
 

No. Permohonan 2023.2.3200.0.D01.E.000678 

No. Aju 3200-32NFN01-2-20230705-001 

Tanggal Permohonan 05/07/2023 

Nama Wilker UPT Induk 

Jenis Permohonan Ekspor 

Alamat Pengirim Desa Tegalweru, RT 04 RW 14, 

Sariharjo, Ngaglik, Sleman, DIY, 

Indonesia, 55581 

Nama Pengirim PT. Nusaplant Flora Nusantara 

Nama Penerima Lily Ho 

Alamat Penerima Gibbons Creek Trail McKinney TX 

75071 United States 

Nama Tercetak Alocasia sp, Monstera sp., Maranta 

leuconeura 

Nama Latin Tercetak Alocasia sp, Monstera sp., Maranta 

leuconeura 

Bentuk Tercetak 9 buah/butir/batang;  

Jumlah Kemasan 1 

Kota Asal Yogyakarta, Indonesia 
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Kota Tujuan Amerika Serikat 

Port Asal Bandar Udara Adi Sucipto 

Port Tujuan Amerika Serikat- Texas 

Moda Alat Angkut Udara 

Tipe Alat Angkut Penumpang 

Dokumen Pelepasan KT-10 

No. Dokumen Pelepasan 2023.2.3200.0.D01.E.000678 

Tanggal Pelepasan 10/07/2023 

Dokumen Pendukung Surat Izin Menteri Pertanian Nomor : 

4803/PI.300/D/7/2023 

No. Surat Tugas 2023.2.3200.0.D01.E.000678/1 

Tanggal Surat Tugas 05/07/2023 

10/07/2023 

Deskripsi  Melaksanakan pemeriksaan 

administrative 

 Melaksanakan pemeriksaan kesehatan 

 Melakukan pembebasan 

Sumber : IQFAST Badan Karantina Pertanian Kelas II Yogyakarta, 2023 
 

Tata cara pengeluaran tanaman hias ke Amerika serikat adalah sebagai berikut : 

1) Pemeriksaan adminstratif 

Pemeriksaan administratif yaitu pemeriksaan yang di lakukan dengan melihat secara 

kasat mata dokumen yang di ajukan dengan kebenaran media pembawa yang akan di 

ekspor. Bisa dalam bentuk jumlah media pembawa maupun dari penerima media 

pembawa. 

a. Pengguna jasa mengajukan surat Permohonan Pemeriksaan Karantina secara online 

melalui portal IQFAST (Indonesian Quarantine Full Automation System) dan bisa 

pengajuan secara manual. Pengajuan permohonan pemeriksaan karantina (SP1) 

dengan melampirkan persyaratan admisnitrasi (SIP Mentan) (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Laporan pengeluaran media pembawa (SP1) 
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Gambar 2. SIP Mentan (Surat izin pengeluaran benih) 

 

b. Pengajuan SP-1, ditindaklanjuti dengan penerbitan surat tugas/DP1 (Gambar 3 a) 

oleh Kepala Balai yang ditujukan kepada pejabat karantina tumbuhan. Pejabat 

karantina tumbuhan yang ditunjuk melakukan pemeriksaan administrasi terhadap 

dokumen persyaratan untuk pengeluaran media pembawa. 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 3. Form DP-1: (a) Surat tugas pengambilan contoh, (b) Surat tugas pembebasan 

 

Pada form di atas dapat di lihat bahwa pada gambar (Gambar 3 a) terdapat form  

DP-1 yang mana merupakan surat tugas pengambilan contoh terhadap media pembawa. 
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Dalam surat tugas ini menugaskan pejabat karantina tumbuhan untuk pemeriksaan 

administratif, melakukan pemeriksaan fisik/kesehatan dan melaksananan pengambilan 

contoh media pembawa untuk dilakukan pengujian laboratorium. Pada (Gambar 3 b) 

terdapat surat tugas melaksanakan pembebasan yang mana menindaklanjuti laporan 

pengeluaran media pembawa setelah di lakukan uji laboratorium dan di nyatakan bebas 

opt. 

 Pemeriksaan administratif dilakukan untuk memeriksa kebenaran/keabsahan 

dokumen persyaratan (SIP Mentan), jika dokumen persyaratan dinyatakan benar dan abash 

maka dituangkan dalam Form DP2 (Laporan Hasil Pemeriksaan Adminitrasi) yang ditanda 

tangani oleh Pejabat Karantina Tumbuhan. Setelah adanya surat tugas kepada petugas 

karantina dan pemeriksaan administratif yang di lakukan petugas karantina, selanjutnya 

akan muncul laporan hasil pemeriksaan yaitu dalam form DP-2 (Gambar 4). DP-2 itu 

sendiri yaitu laporan hasil pemeriksaan administratif yang mana di dalamnya terdapat hasil 

pemeriksaan yang mana semua persyaratan yang di perlukan bagi pemasukan/pengeluaran 

media pembawa tersebut telah lengkap dan tidak di ragukan lagi keabsahan dan kebenaran 

isinya. Kemudian permohonan dapat di proses lebih lanjut dan media pembawa tersebut 

dapat dilakukan pemeriksaan fisik/kesehatan/pengawasan, kemudian DP-2 ditandatangani 

oleh petugas karantina tumbuhan. 

 
Gambar 4.  Form DP-2 (Laporan hasil pemeriksaan adminstratif) 

 

c. Setelah di lakukan DP-2 maka selanjutnya adalah pengisian cheklist yang mana 

cheklist tersebut berisi Data umum (diisi olehpetugas operator tata pelayanan), data 

teknis ( diisi petugas fungsional), revies dan validasi pemeriksaan (diisi petugas 

pemeriksa) dan validasi penerbitan sertifikat (Gambar 5) 
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Gambar 5. Form review checklist 

d. Setelah pemeriksaan administratif kemudian terbit KT-2 Surat persetujuan 

pelaksanaan tindakan karantina tumbuhan, yang mana ditujukan kepada pihak 

pengguna jasa. Surat ini di tandatagani oleh Kepala Balai Karantina Pertanian Kelas 

II Yogyakarta. Isi dari form KT-2 adalah persetujuan dari kepala balai untuk 

dilakukan tindakan karantina dan berisi data-adata administrasi yang termuat di SP-1 

(Gambar 6). 

 
Gambar 6. Form KT-2 

e. Setelah terbit KT-2 maka kemudian terbit dokumen DP-3 yaitu dokumen laporan 

pengambilan contoh media pembawa. DP-3 berisi keterangan media pembawa dan 

pelaksaan pengambilan contoh, metode pengambilan contoh dan jumlah contoh 

media pembawa serta tanggal pengambilan contoh media pembawa dan kemudian 

di tandatangani oleh pengguna jasa dan petugas karantina tumbuhan (Gambar 7).  
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Gambar 7. Form DP-3 

2) Pemeriksaan fisik/kesehatan 

a. Pengujian Laboratorium Tanaman Hias di Balai Karantina Pertanian Kelas II 

Yogyakarata 

Laboratorium Karantina tumbuhan dilengkapi dengan peralatan utama dan peralatan 

penunjang yang digunakan pada saat pengujian berlangsung, Terdapat 7 (tujuh) ruang 

laboratorium yaitu ruang virus, bakteri, cendawan, Entomologi, Nematoda dan Biologi 

molekuler. Pengujian laboratorium pada tanaman hias dengan target OPT serangga, 

cendawan dan nematoda. 

 

  

 
Gambar 8. Media Pembawa berupa Tanaman Hias Alocasia, Monstera dan Maranta 
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Gambar 9. Pengujian Serangga dan cendawan 

 

Pengujian  laboratorium dengan target serangga dan cendawan di lakukan dengan metode 

pengamatan mikroskopis di bawah mikroskop gejala cendawan yang mana di tandai 

dengan  Bercak hitam kecoklatan yang berbentuk bulat atau tidak beraturan pada daun dan 

batang. Sekaligus melihat ada atau tidaknya serangga pada media pembawa sterio. 

Pengamatan ini mencakup ada tidaknya cendawan. Setelah itu jika pada saat pemeriksaan 

terdapat serangga atau gejala dari cendawan maka di hilangkan dengan cara memotong 

bagian tanaman  tersebut. Dan apabila dari hasil pemeriksaan di temukan serangga maka di 

berikan perlakuan pada media pembawa dengan di beri aplikasi insektisida. Selanjutnya di 

lakukan pengujian laboratorium ulang.Untuk pengujian dengan target nematoda di lakukan 

dengan metode ekstraksi akar tanaman nematoda dengan target nematoda Globodera 

rastochiensis dan Globodera pallida. 

 
Gambar 10. Tahapan ekstraksi akar tanaman 
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Gambar 11. Pengujian Nematoda 

Ekstraksi nematoda dilakukan dengan cara memotong akar tanaman dengan ukuran ±0,5 

mm, setelah itu direndam dengan air selama ±24 jam. Setelah 24 jam air hasil rendaman 

akar maka dilakukan pengecekan di bawah mikroskop sterio. 

b. Setelah dilakukan pengujian di laboraorium dan tidak di temukan OPT target maka 

keluarlah Laporan Hasil Uji Laboratorium yang di keluarkan oleh laboratorium 

Balai Karantina Pertanian Kelas II Yogyakarta. Laporan Hasil Uji berisi keterangan 

pemilik, keterangan sampel dan keterangan pengujian (target penguian tergantung 

target yang dituju seperti serangga, cendwan dan nematoda. 
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Gambar 12.. Laporan hasil uji laboratorium Alocasia sp. 

        

 
Gambar 13. Laporan hasil uji laboratorium Monstera sp. 
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Gambar 14. Laporan hasil uji laboratorium Maranta leuconeura 

c. Setelah dilakukan pemeriksaan fisik/kesehatan dan sudah diterbitkannya Laporan 

Hasil Uji Laboratorium maka dilakukan pengisian laporan hasil pelaksanaan 

pemeriksaan kesehatan atau pemeriksaan identitas media pembawa berupa form 

DP-5 (Gambar 15). Form tersebut berisi mengenai identitas Media Pembawa (nama 

umum/nama dagang/ kode hs, jenis dan jumlah, metode pengambilan contoh, 

tanggal pemeriksaan, pembungkus, kondisi media pembawa, dan pemeuhan 

persyaratan teknis). Dengan demikian, petugas karantina yang bertugas dapat 

menentukan rekomendasi, dalam hal ini adalah pembebasan karena tidak ditemukan 

OPT sasaran. Setelah itu ditandatangani petugas karantina tumuhan yang bertugas. 
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Gambar 15. Form DP-5 

d. Setelah DP-5 (laporan hasil pelaksanan pemeriksaan kesehatan /pemeriksaan 

identitas media pembawa) dan laporan hasil uji yang menyatakan tanaman bebas 

opt target, maka dapat diterbitkan sertifikat KT-10. Sebelum dilakukan pencetakan 

sertifikat KT-10, pengguna jasa wajib melakukan pembayaran jasa karantina sesuai 

dengan PP No. 35 Tahun 2016. Bukti kuitansi (Gambar 16) dicetak sebanyak 2 

lembar dan ditandatangani oleh Bendahara Balai Karantina Pertanian Kelas II 

Yogyakarta. Kuitansi diberikan kepada pengguna jasa sebagai bukti pembayaran 

dan 1 lembar kuitansi sebagai arsip Balai Karantina Pertanian. 

 
Gambar 16. Kuitansi jasa karantina 

e. Setelah melakukan pembayaran jasa karantina, kemudian dapat di lakukan 

penerbitan sertifikat KT-10 atau Phytosanitary certificate (Gambar 17) 
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Gambar 17. Form KT-10 atau Phytosanitary cetificate 

 

f. Tahap terakhir setelah di terbitkannya KT-10 yaitu melengkapi review checklist 

yang di lakukan oleh petugas karantina. 

 
Gambar 18. Form review checklist 

Pada saat dilakukan uji laboratorium yang mana memeriksa cendawan, serangga, 

nematoda pada tanaman hias. Untuk cendawan dan serangga dilakukan dengan cara 

melihat daun tanaman dengan menggunakan mikroskop, dan hasil yang di dapat tidak ada 

gejala daun yang terserang cendawan. Untuk nematoda dilakukan dengan cara ekstraksi 

akarnya tahapannya yaitu potong akar tanaman menjadi kecil-kecil menggunakan gunting, 

kemudian rendam dalam air kemudian tunggu 24 jam, setelah itu cek kembali nematoda di 

bawah mikroskop sterio, untuk hasil pengecekan nematoda yaitu tidak di temukan 

nematoda pada akar tanaman hias. 
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KESIMPULAN 

 

Tanaman hias adalah semua jenis tanaman yang sengaja ditanam untuk tujuan 

dekoratif atau sebagai hiasan. Tanaman penghias bisa ditanam di taman sebagai pelengkap 

desain lanskap, ditanam pot yang diletakkan di dalam rumah atau di luar rumah, serta 

sebagai bunga potong. Tanaman hias yang di bahas pada laporan ini adalah tanaman hias 

Alocasia sp, Monstera sp. & Maranta leuconeura. Pengeluaran tanaman hias sudah 

memenuhi persyaratan administratif dan teknis, serta di nyatakan bebas OPT target, 

sehingga dapat di lakukan pembebasn dengan di terbitkannya KT-10 (Phytosanitary 

Certifiicate). 
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